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Abstrak − Dalam Penelitian ini dibuat 
program  aplikasi  komputer  berbasis 
MATLAB. Program aplikasi tersebut diberi 
nama Solusi Smith. Solusi Smith dapat 
digunakan untuk merancang rangkaian 
matching  jenis  stub  short  circuit  :  stub 
tunggal paralel, stub tunggal serial, dan stub 
ganda paralel. Untuk menganalisa 
performansi,     SolusiSmith    menggunakan 
tiga jenis grafik : grafik VSWR, grafik faktor 
refleksi,  dan  grafik  (lokus)  faktor  refleksi 
pada diagram smith. 

 
Kata kunci : Pemrograman MATLAB, 
rangkaian matching, diagram smith 

 
PENDAHULUAN 

 
MATLAB adalah piranti lunak yang sangat 
esensial. Hampir semua permasalahan di 
teknik  elektro,  mulai  dariyang  tingkat 
pemula, seperti Matematika Dasar, sampai 
dengan yang tingkat tinggi, seperti Saluran 
Transmisi,  dapat  disolusikan 
(dikomputasikan / divisualisasikan dengan 
MATLAB. Rangkaian   matching   adalah 
rangkaian yang disisipkan di antara sumber 
dan beban (gambar 1) agar gelombang 

tegangan yang   dikirimkan   dari   sumber 
kepada beban, hanya minimal yang 
direfleksikan kembali ke sumber. 

disisipkan di antara sumber dan beban 
 
Terdapat tiga jenis rangkaian matching, yaitu 
: 
 
stub tunggal serial : 
 

 
 
stub tunggal paralel : 
 

 
 
 
stub ganda parallel 

 
 

 

 

 

 Gambar 1. rangkaian matching yang 
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PROGRAM APLIKASI BERBASIS 
MATLAB 

 
Program aplikasi berbasis MATLAB, yang 
dibuat dalam Penelitian ini, diberi nama 
SolusiSmith. Konsep pemrograman yang 
digunakan   SolusiSmith   adalah   Graphical 
User Interface (GUI). SolusiSmith terdiri dari 
sepuluh window (form) yang muncul secara 
bergantian menurut instruksi pengguna 
(user). Sementara untuk menampilkan grafik 
dan diagram smith, digunakan window 
khusus bernama Figure. 

 
Solusi Smith dapat digunakan untuk 
merancang rangkaian matching jenis stub 
short circuit : stub tunggal paralel, stub 
tunggal serial, dan stub ganda paralel 
Gambar 2   menunjukkan   diagram   alir 
SolusiSmith untuk  pensolusian stub ganda 
paralel. Sedangkan gambar 3 menampilkan 
window utama SolusiSmith. 

 

 
 

Gambar 2. flow chart program aplikasi 
SolusiSmith 

 
Pada  window  utama  (gambar  3)  terdapat 
dua kolom, yaitu kolom untuk parameter 
masukan dan kolom untuk parameter 
keluaran.  Bagian  atas  window  utama 
terdapat  menubar  yang  digunakan  antara 
lain untuk menampilkan proses perhitungan 
pada diagram smith (lihat gambar 6 bagian 

atas) dan menampilkan grafik (lihat gambar 
6 bagian bawah). Gambar 4 menunjukkan 
contoh tampilan proses perhitungan pada 
diagram smith, sedangkan gambar 5 
menunjukkan form untuk menampilkan 
besaran - besaran yang terkait dengan 
proses perhitungan pada diagram smith. 
 

 
 

Gambar 3. tampilan window utama 
SolusiSmith 

 

 
 

Gambar 4. tampilan proses perhitungan 
pada diagram smith, yang dibuat dengan 

SolusiSmith 
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Gambar 5. form untuk menampilkan besaran 
- besaran terkait perhitungan pada diagram 

smith 
 

 
 

Gambar 6. (atas) menubar untuk 
menampilkan proses perhitungan pada 
diagram smith. (bawah) menubar untuk 

menampilkan grafik performansi 
 

Gambar 7 menunjukkan kotak dialog untuk 
menentukan interval frekuensi pengamatan 
VSWR.   Kotak   dialog   tersebut muncul 
secara otomatis setelah pengguna mengklik 
Solusi 1 atau Solusi 2 dari pilihan Grafik 
VSWR pada menubar Analisa Performansi 
(lihat  gambar  6  bagian  bawah).  Contoh 
grafik  VSWR  yang  dihasilkan, ditunjukkan 
pada gambar 8. Selain  grafik  VSWR,  bisa 
juga  dilihat grafik faktor refleksi (gambar 9) 
dan   grafik   (lokus)   faktor   refleksi   pada 
diagram smith (gambar 10). 

Gambar 7. kotak dialog untuk menentukan 
interval frekuensi pengamatan VSWR 

 

 
 

Gambar 8. grafik VSWR 
 

 
 

Gambar 9. grafik faktor refleksi 
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Gambar 10. grafik (lokus) faktor refleksi 
 

KESIMPULAN 
 

SolusiSmith telah diujikan untuk semua jenis 
beban, dan hasilnya sangat memuaskan. 
Dengan kata lain, di titik manapun posisi 
beban berada pada diagram smith, Solusi 
Smith dapat mensolusikannya. 

 
Kecuali untuk kasus stub ganda paralel 
dimana padanya terdapat forbidden circle. 
Dari sudut pandang ilmu pemrograman 
komputer, kekurangan SolusiSmith adalah 
tidak / belum bisa dijalankan di luar MATLAB 
(sebagai sebuah stand-alone application). 

 
Solusi Smith   dapat   dikembangkan   lebih 
lanjut untuk rangkaian matching yang lebih 
kompleks, misalnya perancangan penguat 
mikrowave   dengan  menggunakan 
parameter S. Namun hal ini membutuhkan 
basis  data  terkait  komponen  penguat 
tersebut    (transistor  yang  akan 
disimulasikan)  untuk  mendapatkan 
rangkaian pengganti ekuivalennya. 
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